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ABSTRAK
Ruas Jalan Gusti Situt Mahmud yang berada di wilayah Kota Pontianak Propinsi
Kalimantan Barat adalah ruas jalan utama yang merupakan ruas jalan akses Kota Pontianak
menuju kota-kota lain seperti Mempawah, Pinyuh, Singkawang, Sambas, Bengkayang, Ngabang
dan lain-lain. Ruas jalan ini adalah salah satu ruas jalan yang sangat padat lalu lintas dan dilintasi
oleh berbagai jenis kendaraan termasuklah kendaraan berat dengan intensitas yang cukup
tinggi.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kapasitas (C) dan
arus lalu lintas (Q) sebagai gambaran kinerja jalan tersebut, serta analisis kecepatan yang
memberikan tingkat pelayanan Jalan (Level of Service), serta meninjau dan menganalisis
karakteristik lalu lintas pada ruas Jalan Gusti Situt Mahmud Kota Pontianakyang meliputi arus
(Flow), kecepatan (Speed) dan kepadatan (Density).
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Data
primer didapatkan dari hasil survey berupa data survey lalu lintas, data geometrik jalan, data
hambatan samping dan data kecepatan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait.
Data sekunder ini kemudian dibandingkan dengan data survey lapangan untuk kemudian dilakukan
kolaborasi agar data yang digunakan menjadi lebih riil.
Dari pola pergerakan lalu lintas hasil survey pada tahun 2017, terlihat arus jam puncak
arah Pontianak – Jungkat terjadi pada pukul 17.00-18.00 WIB sebesar 1062 smp/jam danuntuk
arahJungkat – Pontianak terjadi pada pukul 07.00 – 08.00 WIB sebesar 1179 smp/jam.Volume jam
perencanaan yang didapat adalah sebesar 3097 smp/jam. Nilai derajat kejenuhan didapat sebesar
0,927, kecepatan 29,823 km/jam dan waktu tempuh kendaraan ringan pada jarak 200 meter adalah
sebesar 0,0067 jam atau 24,14 detik. Untuk meningkatkan kinerja jalan dilakukan pelebaran jalan
menjadi 12 meter dan derajat kejenuhan pada kondisi perbaikan lebar jalan adalah sebesar 0,603,
kecepatan 38,5 km/jam dan waktu tempuh sebesar 0,0052 jam atau 18,70 detik pada jarak 200
meter.
Kata Kunci : Tingkat Pelayanan Jalan, Derajat Kejenuhan, Arus Lalu Lintas, Kapasitas.
PENDAHULUAN
Pontianak sebagai kota yang berkembang
yang sebagian besar mendatangkan hasil produksi
dari kota lain membutuhkan fasilitas transportasi
berupa sarana dan prasarana yang layak serta
kemudahan akses yang dapat digunakan sebagai
salah satu parameter potensi pengembangan
industri pada suatu daerah. Kota Pontianak adalah
salah satu kota yang mengalami permasalahan
kelancaran arus lalu lintas. Sebagai Ibukota
Provinsi Kalimantan Barat, Kota Pontianak yang
juga merupakan pusat perdagangan, perkantoran
dan pendidikan, tidak bisa lepas dari pergerakan
lalu lintas dalam bentuk arus keluar-masuk barang
dan manusia.
Seiring dengan tingkat kemajuan dan
perkembangan suatu masyarakat, maka tuntutan
terhadap efisiensi waktu dan biaya sangat
diperlukan, terutama di kota-kota besar. Tingginya
pertumbuhan penduduk, jumlah kendaraan dan
pembangunan pemukiman-pemukiman baru baik
dalam kota maupun pinggiran kota mengakibatkan
meningkatnya arus lalu lintas. Hal ini dapat
menurunkan tingkat efisiensi waktu dan biaya
akibat kemacetan yang timbul, jika tidak diimbangi
dengan penataan lalu lintas yang baik. Saat volume
lalu lintas tinggi misalnya pada jam-jam sibuk, ruas
jalan menjadi prasarana transportasi yang secara
nyata terlihat tidak mampu menampung arus lalu
lintas. Hal ini dapat disaksikan dengan
meningkatnya antrean atau kemacetan dan tundaan
yang terjadi di ruas jalan dan simpang.
Lalu lintas dalam perkotaan memiliki
pergerakan yang berbeda-beda, baik dalam
gangguan atau kecepatannya yang berhubungan
dengan arus dari kendaraan. Pada saat volume lalu
lintas meningkat atau berubah karakteristiknya,
ruas jalan yang mula-mula mampu menampung
jumlah kendaraan yang ada, semakin lama akan
menunjukkan ketidakmampuannya untuk melayani
kebutuhan yang meningkat.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka
maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memberikan gambaran tentang kapasitas
(C) dan arus lalu lintas (Q) sebagai gambaran
kinerja jalan tersebut, serta analisis kecepatan
yang memberikan tingkat pelayanan Jalan
(Level of Service).
2. Meninjau dan menganalisis karakteristik lalu
lintas pada ruas Jalan Gusti Situt Mahmud Kota
Pontianakyang meliputi arus (Flow), kecepatan
(Speed) dan kepadatan (Density).
Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis
tertarik untuk meneliti tingkat kinerja pada ruas
jalan tersebut, dengan judul penelitian yaitu
“Analisis Tingkat Pelayanan Jalan (LoS) Dan
Karakteriktik Lalu Lintas Pada Ruas Jalan
Gusti Situt Mahmud Kota Pontianak”.
TINJAUAN PUSTAKA
Jalan dapat diinterprestasikan dengan adanya
suatu hubungan antara satu tempat dengan tempat
lainnya yang biasa ditunjukkan oleh pergerakan
yang berkaitan antara satu dengan lainnya, baik itu
berupa barang, kendaraan maupun manusia.
Arus lalu lintas terbentuk dari pergerakan
individu pengendara dan kendaraan yang
melakukan interaksi antara yang satu dengan yang
lainnya pada suatu ruas jalan dan lingkungannya.
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)
1997 bahwa arus lalu lintas merupakan jumlah
kendaraan bermotor yang melewati suatu titik pada
jalan per satuan waktu, yang dinyatakan dalam
kend/jam (Qkend), smp/jam (Qsmp) atau LHRT
(QLHRT Lalu-lintas Harian Rata-rata Tahunan). Arus
lalu lintas dapat dikategorikan dalam dua golongan,
yaitu:
- Uninterrupted flow (arus yang tak terganggu)
Kondisi ini terjadi apabila tidak ada hambatan-
hambatan yang mengganggu kelancaran lalu
lintas yang tak sebanding antara kendaraan
berat (heavy vehicle) dengan kendaraan ringan
(light vehicle dan motorized) atau gangguan-
gangguan lain yang dapat terjadi.
- Interrupted flow (arus yang terganggu)
Pada interrupted flow terdapat gangguan-
gangguan yang bersifat tetap yang dapat
mengurangi kelancaran arus lalu lintas secara
berkala. Gangguan-gangguan ini dapat berupa
hambatan samping (side friction), penyebrang
jalan, kendaraan yang tidak bermotor serta lebar
jalur yang kurang memadai.
Jenis Kendaraan Menurut MKJI 1997
Jenis kendaraan Ciri Kendaraan Contoh atau NamaKendaraan
Kendaraan
Berat HV
Kendaraan
bermotor
dengan jarak as
lebih dari
3,50m, biasanya
beroda lebih
dari 4
Bis, truk 2 as, truk
3 as, truk
kombinasi, sesuai
sistem klasifikasi
Bina Marga
Kendaraan
Ringan LV
Kendaraan
bermotor dua as
beroda 4 dengan
jarak as 2,0-
3,0m
Mobil penumpang,
oplet, mikro bis,
pick-up, dan truck
kecil sesuai sistem
klasifikasi Bina
Marga
Sepeda
Motor MC
Kendaraan
bermotor
beroda dua atau
tiga
Sepeda motor dan
kendaraan beroda
3 sesuai sistem
klasifikasi Bina
Marga
Kendaraan
tak
Bermotor
UM
Kendaraan
beroda yang
menggunakan
tenaga manusia
atau hewan
Sepeda, becak,
kereta kuda, kereta
dorong sesuai
sistem klasifikasi
Bina Marga
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Tujuan utama dari analisa kapasitas suatu
jalan adalah untuk memperkirakan jumlah lalu
lintas maksimum yang mampu dilayani oleh ruas
jalan tersebut. Hal ini seperti yang telah diketahui
bahwa kapasitas suatu jalan terbatas daya
tampungnya. Apabila suatu arus lalu lintas yang
dioperasikan mendekati atau menyamai kapasitas
yang ada, maka hal ini akan menimbulkan rasa
sangat tidak nyaman bagi pengguna.
Analisa kapasitas sendiri merupakan suatu
rangkaian prosedur yang dipakai untuk
memperkirakan kemampuan daya tampung suatu
ruas jalan terhadap arus lalu lintas dalam suatu
batasan kondisi operasional tertentu. Analisa ini
dapat diterapkan pada fasilitas jalan yang sudah ada
untuk tujuan pengembangan.
Secara umum kapasitas dari suatu ruas jalan
dapat diartikan sebagai jumlah maksimum arus lalu
lintas yang dapat dipertahankan melewati suatu
ruas jalan di bawah suatu kondisi (seperti kondisi
geometrik, lingkungan, lalu lintas dan lain-lain).
Periode waktu yang dipakai pada analisa kapasitas
ini adalah 60 menit, dimana selama periode waktu
ini diasumsikan arus lalu lintas yang ada cukup
stabil. Kapasitas dinyatakan dalam dalam satuan
mobil penumpang (smp).
Kapasitas dasar adalah kapasitas segmen jalan
pada kondisi geometri, pola arus lalu lintas, dan
faktor lingkungan. Untuk kapasitas dasar jalan pada
daerah perkotaan dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Kapasitas Dasar Jalan Perkotaan
Tipe Jalan
Kapasitas
Dasar
(smp/jam)
Catatan
Empat lajur terbagi
atau Jalan satu arah 1650 Per lajur
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Khusus untuk jalan perkotaan, penyesuaian
kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas dapat dilihat
dari tabel berikut:
Penyesuaian Kapasitas Untuk Pengaruh Lebar Jalur
Lalu Lintas Untuk JalanPerkotaan (FCW)
Tipe Jalan Lebar Jalur Lalu Lintas
efektif (WC)(m) FCW
Empat lajur
terbagi atau
jalan satu arah
Per jalur
3,00
3,25
3,50
3,75
4,00
0,92
0,96
1,00
1,04
1,08
Empat lajur
tak terbagi
Per jalur
3,00 0,91
3,25
3,50
3,75
4,00
0,95
1,00
1,05
1,09
Dua lajur tak
terbagi
Total dua arah
5
6
7
8
9
10
11
0,56
0,87
1,00
1,14
1,25
1,29
1,34
Untuk kapasitas pengaruh dari hambatan
samping dan lebar bahu pada jalan perkotaan
dengan bahu dapat dilihat dari tabel berikut:
Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pengaruh
Hambatan Samping dan Lebar Bahu (FCSF) Pada
Jalan Perkotaan Dengan Bahu
Tipe
jalan
Kelas
hambatan
samping
Faktor penyesuaian untuk
hambatan samping dan lebar bahu
FCSF
Lebar bahu efektif WS
≤ 0,5 1,0 1,5 ≥ 2,0
4/2 D
VL
L
M
H
VH
0,96
0,94
0,92
0,88
0,84
0,98
0,97
0,95
0,92
0,88
1,01
1,00
0,98
0,95
0,92
1,03
1,02
1,00
0,98
0,96
4/2
UD
VL
L
M
H
VH
0,96
0,94
0,92
0,87
0,80
0,99
0,97
0,95
0,91
0,86
1,01
1,00
0,98
0,94
0,90
1,03
1,02
1,00
0,98
0,95
2/2
UD
atau
jalan
satu
arah
VL
L
M
H
VH
0,94
0,92
0,89
0,82
0,73
0,96
0,94
0,92
0,86
0,79
0,99
0,97
0,95
0,90
0,85
1,01
1,00
0,98
0,95
0,91
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997
Banyaknya aktivitas samping jalan di
Indonesia sering menimbulkan konflik, kadang-
kadang besar pengaruhnya terhadap arus lalu lintas.
Hambatan samping yang terutama berpengaruh
pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan adalah
sebagai berikut:
Kelas Hambatan Samping Untuk Jalan Perkotaan
Kelas
Hambatan
Samping
(SFC)
Kode
Jumlah
berbobot
kejadian
per 200
m/jam (dua
sisi)
Kondisi khusus
Sangat
rendah
Rendah
Sedang
Tinggi
Sangat
tinggi
VL
L
M
H
VH
< 100
100 – 299
300 – 499
500 – 899
>900
Daerah
pemukiman,jalan
samping tersedia
Daerah pemukiman,
beberapa angkutan
umum dsb
Daerah industri,
beberapa toko di sisi
jalan
Daerah komersial,
aktivitas sisi jalan
tinggi
Daerah komersial,
aktivitas pasar sisi
jalan
Sumber: Manual Kapasitas Jalan 1997
Kemacetan berhubungan dengan derajat
kejenuhan (DS), dimana derajat kejenuhan dapat
didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas,
digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan
tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai
derajat kejenuhan ini menunjukkan apakah segmen
jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau
tidak.Derajat kejenuhan menurut MKJI (Manual
Kapasitas Jalan Indonesia) 1997 dapat dicari
dengan menggunakan rumus:
DS = Q/C
Dimana:
DS = Derajat Kejenuhan
Q = Arus lalu lintas
C = Kapasitas
Tingkat pelayanan menggambarkan kualitas
atau unjuk kerja pelayanan lau lintas. Menunjukkan
kondisi operasional arus lalu lintas dan persepsi
pengendara dan terminologi kecepatan, waktu
tempuh, kenyamanan dalam berkendara, kebebasan
bergerak, gangguan arus lalu lintas lainnya,
keamanan dan keselamatan. Tingkat pelayanan
berdasarkan KM 14 Tahun 2006 tentang
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Di Jalan
diklasifikasikan seperti tabel berikut ini :
Hubungan Tingkat Pelayanan dan Rasio
Tingkat
Pelayanan Kondisi Lapangan
Rasio
Q/C
A
Arus bebas dengan
kecepatan tinggi,
pengemudi dapat memilih
kecepatan yang
diinginkan tanpa tundaan
0,00 – 0,20
B
Arus stabil, kecepatan
mulai dibatasi oleh
kondisi lalu lintas,
pengemudi memiliki
kebebasan yang cukup
untuk memilih kecepatan
0,20 – 0,44
C
Arus stabil, tetapi
kecepatan dan gerak
kendaraan dibatasi oleh
kondisi lalu lintas,
pengemudi dibatasi dalam
memilih kecepatan
0,45 – 0,74
D
Arus mendekati tidak
stabil, kecepatan masih
dikendalikan oleh kondisi
arus lalu lintas, rasio Q/C
masih bisa ditoleransi
0,75 – 0,84
E
Volume lalu lintas
mendekati kapasitas, arus
tidak stabil, kecepatan
kadang terhenti
0,85 – 1,00
F Arus lalu lintas macet,kecepatan rendah, antrean >1,00
panjang serta hambatan
atau tundaan besar
Sumber: US-HCM (1985)
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian merupakan sebuah
cara untuk mengetahui hasil dari sebuah
permasalahan yang spesifik, dimana permasalahan
tersebut disebut juga dengan permasalahan
penelitian.
Pengamatan Lokasi Penelitian
Dimana sebelum studi pendahuluan dan
pustaka terlebih dahulu mengamati lokasi
penelitian yang akan diambil yakni dalam
penulisan ini pada ruas Jalan Gusti Situt Mahmud
yang berada di wilayah Kota Pontianak sehingga
didapat permasalahan-permasalahan yang akan
diangkat.
Permasalahan, Tujuan dan Pembatasan
Masalah
Setelah mengamati lokasi penelitian maka
didapatlah permasalahan-permasalahan yang akan
diangkat dalam penulisan ini sehingga dapat
didapat tujuan untuk pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan secara deskriftif
keadaan yang menjadi objek penelitian berdasarkan
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya,
sehingga diharapkan akan mendapatkan gambaran
yang jelas mengenai lalu lintas, geometrik dan tata
guna lahan di daerah Jalan Gusti Situt Mahmud.
Survey Volume Lalu Lintas
Survey volume lalu lintas bertujuan untuk
mendapatkan data volume lalu lintas. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan dalam survey
volume lalu lintas adalah secara manual.
Untuk mendapatkan data volume lalu lintas
tersebut maka ditempatkan 4 orang petugas
pencatat yang bertugas mencatat jumlah kendaraan
berdasarkan jenisnya. Dimana jenis kendaraan
menurut Bina Marga untuk perhitungan volume
lalu lintas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
- Kendaraan ringan seperti sedan, jeep, minibus,
pick up, oplet.
- Kendaraan berat seperti bus, truk 2 as, truk 3 as,
truk gandeng, tronton.
- Kendaraan motor roda dua seperti sepeda motor
- Kendaraan tak bermotor seperti sepeda,
gerobak, becak.
Posisi petugas pencatat ditempatkan pada tepi
jalan dengan lokasi strategis sehingga petugas
dengan mudah mengamati pergerakan lalu lintas /
kendaraan yang melewati jalan yang diteliti
tersebut dan juga terhindar dari pengaruh cuaca
panas matahari maupun hujan. Semua data yang
dimasukkan ke dalam formulir yang telah
disediakan.
Survey Kecepatan
Survey kecepatan bertujuan untuk mengetahui
kecepatan dari suatu kendaraan yang melewati ruas
jalan tersebut, sehingga dapat diketahui hubungan
antara kecepatan, kepadatan dan volume. Survey
ini dapat dilakukan dengan menggunakan alat
bantu berupa pengukur waktu atau stopwatch.
Geometrik Jalan
Tujuan dari survey ini adalah untuk
mendapatkan geometrik jalan seperti lebar badan
jalan, bahu dan lain-lain. Metode yang digunakan
dalam survey ini adalah mengadakan pengukuran
secara langsung di lapangan. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan meteran untuk memperoleh
panjang dan lebar jalan.
Survey Hambatan Samping
Untuk mengetahui kelas hambatan samping
pada daerah studi perlu dilakukan survey hambatan
samping dengan menghitung kejadian antara lain:
- Kendaraan yang parkir atau berhenti sepanjang
jalan pengamatan yang mengganggu arus lalu
lintas khususnya kendaraan berat.
- Kendaraan yang masuk dan keluar dari samping
jalan pengamatan.
- Kendaraan lambat atau kendaraan tak bermotor
yang melewati daerah pengamatan.
- Pejalan kaki yang mengganggu arus lalu lintas.
- Pedagang kaki lima yang berada di tepi jalan
sehingga memakan bahu jalan.
Metode Analisa Data
Langkah awal adalah mengumpulkan data
sekunder yaitu gambar denah lokasi penelitian,
jumlah penduduk, dan kendaraan Kota Pontianak.
Selanjutnya mengumpulkan data primer penelitian,
yaitu :
a. Data aruslalu lintas.
b. Data geometrik jalan.
c. Data Kecepatan
d. Data hambatan samping jalan.
Gambaran Umum Jalan Gusti Situt Mahmud
Dalam penulisan ini diambil Jalan Gusti Situt
Mahmud dikarenakan jalan ini merupakan jalan
menerus yang terdiri dari 1 jalur, 2 lajur dan 2 arah
yang tidak terbagi yang ramai dipadati oleh lalu
lintas kendaraan baik itu kendaraan berat,
kendaraan ringan, kendaraan bermotor dan
kendaraan tidak bermotor yang menghubungkan
berbagai tempat sumber aktivitas baik yang datang
atau ke luar kota maupun dari dalam kota.
Kondisi Fisik Jalan
Data spesifik Jalan Gusti Situt Mahmud
yang dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi Kalimantan Barat adalah sebagai berikut:
- Kelas Jalan : II
- Panjang jalan : 2.341 m
- Lebar badan
jalan : 9 m
- Jenis
permukaan : aspal
Berikut potongan melintang pada ruas Jalan Gusti
Situt Mahmud:
Sumber: Dinas PU Provinsi Kalimantan Barat
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Data Primer
Data primer adalah data dari hasil survey
langsung yang dilakukan di Jalan Gusti Situt
Mahmud depan Pasar Puring Siantan selama tiga
hari, yaitu tanggal 4, 5 dan 6 November 2017 yang
meliputi hari-hari yang mewakili yaitu Sabtu,
Minggu dan Senin pada pukul 06.00 – 18.00 WIB
atau selama 12 jam.
Data Geometrik Jalan
Data Geometrik Jalan adalah data tentang
kondisi jalan itu sendiri secara nyata di lapangan.
Data geometrik jalan ini berupa tipe daerah, tipe
jalan, jenis perkerasan, lebar efektif jalan, lebar
jalur, lebar lajur dan lebar bahu jalan yang dapat
dilihat pada tabel  berikut ini.
Data geometrik jalan pada lokasi studi
Nama Jalan Jalan Gusti Situt Mahmud
Tipe Jalan 2/2 UD
Jenis Perkerasan Aspal
Lebar Jalur 9 meter
Lebar Lajur 4,5 meter
Lebar Bahu Jalan Kiri 2 meter
Lebar Bahu Jalan Kanan 3 meter
Median Jalan Tidak ada
Sumber: Hasil Survey LapanganNovember 2017
Data lalu lintas
Rekapitulasi Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Arah Jungkat -
Pontianak
Rekapitulasi Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-
rata Arah Pontianak– Jungkat
Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-rata
Mingguan dapat dilihat padaberikut ini
Perhitungan Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan
dapat dilihat pada berikut ini
Volume Jam Perencanaan
Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia1997, jika hanya tersedia data arus lalu
lintas dalam LHRT, sedangkan tidak diketahui
distribusi lalu lintas per jam, maka arus lalu lintas
untuk design dapat diestimasikan dari persentase
AADT adalah sebagai berikut :
QDH = LHRT x k
Dimana :
k = faktor pengubah LHRT menjadi
arus lalu lintas jam puncak
(nilai normal k = 0,09)
LHRT = Lalu Lintas Harian Rata-Rata
Tahunan
Perhitungan volume jam perencanaan Jalan
Gusti Situt Mahmud dapat dilihat seperti pada tabel
berikut:
Perhitungan Volume Jam Perencanaan Jalan Gusti
Situt Mahmud Tahun 2017
Untuk volume arus total (Qtot) pada Jalan
Gusti Situt Mahmud menggunakan data volume
jam perencanaan. Adapun hasilnya adalah sebagai
berikut :
Qtotal = QDHPontianak - Jungkat + QDHJungkat
- Pontianak
= 1521 + 1576= 3097(Smp/jam)
Analisa Hambatan Samping
Untuk mengetahui besarnya tingkat hambatan
samping Jalan Gusti Situt Mahmud, kita dapat
menganalisa dari beberapa jenis hambatan samping
yang mempengaruhi kinerja jalan seperti :
 Pejalan kaki di badan jalan dan yang
menyeberang
 Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang
berhenti
 Kendaraan keluar atau masuk sisi atau lahan
samping jalan
 Arus kendaraan lambat (misalnya becak dan
sepeda)
Dalam menentukan kelas hambatan
samping dilihat keempat hal yang memperngaruhi
hambatan samping dalam kejadian per 200 meter
setiap jam. Kemudian data hambatan samping per
200 meter di rata-ratakan.
Dalam menentukan klasifikasi dari
hambatan samping Jalan Gusti Situt Mahmud dapat
kita lihat berdasarkan MKJI 1997 untuk tipe:
Faktor Bobot Hambatan Samping Rata-Rata
Tipe Kejadian FaktorBobot
Pejalan kaki di badan jalan dan yang
menyeberang 0,5
Kendaraan umum dan kendaraan lainnya yang
berhenti 1
Kendaraan keluar / masuk sisi atau lahan
samping jalan 0,7
Arus kendaraan lambat (kendaraan tak
bermotor) 0,4
Sumber: MKJI,1997
Adapun hasil perhitungan Frekuensi Berbobot
Hambatan Samping Rata-rata adalah seperti pada
table berikut ini :
Frekuensi Berbobot Hambatan Samping Rata-rata
PERIODE
WAKTU Sabtu Minggu Senin Rata-Rata
06.00 -07.00 249 255 601 368
07.00 -08.00 335 320 401 352
08.00 -09.00 241 372 280 297
09.00 - 10.00 252 364 328 315
10.00 - 11.00 293 355 372 340
11.00 - 12.00 376 405 295 358
12.00 -13.00 349 308 291 316
13.00 -14.00 308 296 254 286
14.00 -15.00 241 319 232 264
15.00 -16.00 259 318 338 305
16.00 -17.00 200 382 414 332
17.00 -18.00 213 424 382 340
Total rata-rata hambatan samping 323
Sumber: Analisa Data Hasil Survey LapanganNovember 2017
Kelas Hambatan Samping yang didapat
yaitu Kelas Hambatan samping Sedang (M) yakni
kelas Hambatan Samping dengan Frekuensi Bobot
300 - 499.
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas dapat
diketahui dengan menggunakan rumus :
FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS
Dimana :
 FV adalah kecepatan arus bebas
untuk kendaraan ringanpada kondisi lapangan.
 FVO adalah kecepatan arus
bebas dasar untuk LV yaitu 44 Km/Jam.
 FVW adalah nilai penyesuaian
kecepatan akibat lebar jalan. Nilai VBL untuk
lebar jalan 9 m adalah 4 Km/Jam.
 FFVSF adalah faktor
penyesuaian kecepatan bebas akibat hambatan
samping pada jalan yang memiliki bahu atau
jalan yang dilengkapi kereb/trotoar. Nilai FVBHS
adalah 0,99.
 FFVCS adalah faktor
penyesuaian kecepatan bebas untuk ukuran
kota. Pada tabel 2.10 nilai FVBUK adalah 0,95.
Dari nilai-nilai tersebut dapat diperoleh nilai
kecepatan arus bebas Jalan Gusti Situt Mahmud
adalah :
FV = (44+4)x0,99x0,95
= 45,144 Km/Jam
Jadi Kecepatan Arus Bebas adalah sebesar
45,144 Km/Jam
Perhitungan Kapasitas Jalan Gusti Situt
Mahmud
Perhitungan kapasitas Jalan Gusti Situt
Mahmud dapat diketahui dengan menggunakan
rumus :
C = Co x FCw x FCsp x FCsF x FCcs
Dimana :
 kapasitas dasar (Co) untuk jalan 2 lajur 2 arah
terbagi adalah 2900 Smp/jam per jalur (dua
arah).
 Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas (FCW)
untuk 2 lajur 2 arah terbagi dengan lebar per
jalur adalah 1,25.
 Faktor penyesuaian pemisah arah (FCSP) untuk
Jalan Gusti Situt Mahmud (50-50) adalah 1,00.
 Faktor penyesuaian hambatan samping (FCSF)
untuk hambatan samping sedang (lebar bahu ≥
2m) adalah 0,98.
 Faktor penyesuaian ukuran kota (FCCS), dimana
ukuran jumlah penduduk kota Pontianak
sebesar 0,5-1,0 juta penduduk sehingga didapat
nilai = 0,94
Dari nilai-nilai tersebut dapat diperoleh nilai
kapasitas Jalan Gusti Situt Mahmud adalah :
C = 2900 x 1,25 x 1,00 x 0,98 x 0,94
= 3339,35 Smp/jam
Jadi kapasitas Jalan Gusti Situt Mahmud
adalah sebesar 3339,35 Smp/jam.
Perhitungan Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dapat diperoleh dari hasil
pembagian Qtotal dengan kapasitas.
DS = Q/C
Dimana :
 Qtotal yang telah didapat adalah 3097
Smp/jam
 kapasitas (C) yang didapat adalah 3339,35
Smp/jam
maka nilai derajat kejenuhannya adalah:
DS = 3097 (Smp/jam) / 3339,35
(Smp/jam)
= 0,927
Pada ruas Jalan Gusti Situt Mahmud
mengalami volume arus lalu lintas yang tinggi. Hal
ini dapat dilihat pada nilai DS yang besar yaitu
0,927. Dan berdasarkan tabel tingkat pelayanan
Jalan Gusti Situt Mahmud ini masuk dalam tingkat
pelayanan E yang berarti Volume lalu lintas
mendekati kapasitas, arus tidak stabil, kecepatan
kadang terhenti
Solusi Penanganan
Alternatif I : Dengan Pelebaran Jalan
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di
Jalan Gusti Situt Mahmud, salah satu solusi yang
dapat di terapkan adalah dengan melakukan
pelebaran jalan yang awalnya adalah 9 meter
menjadi 12 meter tidak terbagi dengan median dan
masing-masing lajur dengan ukuran 3 meter (4/2
UD), sehingga diharapkan masalah yang terjadi di
jalan tersebut dapat berkurang.
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas jika jalan
dilebarkan adalah sebagai berikut
FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS
FV = (44+7)x0,99x0,95
= 47,965 Km/Jam
Jadi Kecepatan Arus Bebas adalah sebesar 47,965
Km/Jam
Perhitungan Kapasitas Jalan
Perhitungan kapasitas Jalan Gusti Situt
Mahmud dapat diketahui dengan menggunakan
rumus :
C = Co x FCw x Fcsp x FCsf x FCcs
C = (4x1500) x 0,91 x 1,00 x 1,00 x 0,94
= 5132,4 smp/jam
Jadi nilai kapasitasnya adalah sebesar 5132,4
smp/jam.
Perhitungan Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dapat diperoleh dari hasil
pembagian Qtotal dengan kapasitas.
DS = Q/C
DS = 3097 (smp/jam) / 5132,4
(smp/jam)
= 0,603
Nilai DS yang didapat dari persamaan di atas
adalah sebesar 0,603, Dan berdasarkan tabel tingkat
pelayanan Jalan Gusti Situt Mahmud ini masuk
dalam tingkat pelayanan C yang berarti arus stabil,
tetapi kecepatan dan gerak kendaraan dibatasi oleh
kondisi lalu lintas, pengemudi dibatasi dalam
memilih kecepatan.
Alternatif II : Solusi Penanganan Dengan
Manajemen Lalu Lintas
Solusi lain yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi di Jalan Gusti
Situt Mahmud adalah menerapkan manajemen lalu
lintas berupa pengaturan arah pergerakan
kendaraan berat menjadi satu arah dengan lebar
jalur jalan menjadi 11 meter. Kendaraan berat yang
arah pergerakannya dari kota menuju luar kota
diarahkan untuk menggunakan jalur alternatif Jalan
28 Oktober, tidak diizinkan untuk mengakses
langsung Jalan Gusti Situt Mahmud. Sedangkan
kendaraan berat dari arah luar kota menuju kota
dapat langsung menggunakan Jalan Gusti Situt
Mahmud. Dengan berkurangnya volume lalu lintas
diharapkan penumpukan kendaraan dapat
berkurang dan kinerja jalan Gusti Situt Mahmud
dapat menjadi lebih baik.
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas dengan
lebar jalan menjadi 11 meter sebagai berikut :
Perhitungan Kecepatan Arus Bebas dapat
diketahui dengan menggunakan rumus :
FV = (FVO + FVW) x FFVSF x FFVCS
Dari nilai-nilai tersebut dapat diperoleh nilai
kecepatan arus bebas Jalan Gusti Situt Mahmud
adalah :
FV = (44+7)x0,99x0,95
= 47,965 Km/Jam
Jadi Kecepatan Arus Bebas adalah sebesar
47,965 Km/Jam.
Perhitungan Kapasitas Jalan Gusti Situt
Mahmud
Perhitungan kapasitas Jalan Gusti Situt
Mahmud dengan lebar jalan 11 meter dapat
diketahui dengan menggunakan rumus :
C = Co x FCw x FCsp x FCsF x FCcs
Dari nilai-nilai tersebut dapat diperoleh nilai
kapasitas Jalan Gusti Situt Mahmud adalah :
C= 2900 x 1,34 x 1,00 x 0,98 x 0,94
= 3579,783 Smp/jam
Jadi kapasitas Jalan Gusti Situt Mahmud
adalah sebesar 3579,783 Smp/jam.
Perhitungan Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan dapat diperoleh dari hasil
pembagian Qtotal dengan kapasitas.Untuk volume
arus total (Qtot) pada Jalan Gusti Situt Mahmud
Tahun 2017 dengan pengalihan arus kendaraan
berat ke Jalan 28 Oktober (lalu lintas tanpa
kendaraan berat) menggunakan data volume jam
perencanaan sebagai berikut :
Qtotal = QDHPontianak – Jungkat +
QDHJungkat – Pontianak (tanpa HV)
= 1366 + 1426
= 2792 (Smp/jam)
Nilai Derajat Kejenuhan dapat dihitung
dengan :
DS = Q/C
DS = 2792 (Smp/jam) / 3579,783
(Smp/jam)
= 0,780
Dari hasil perhitungan dapat dilihat terjadi
penurunan nilai derajat kejenuhan namun tidak
cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai
DS yang masih cukup besar yaitu 0,780. Dan
berdasarkan tabel tingkat pelayanan, Jalan Gusti
Situt Mahmud dengan pengaturan arus kendaraan
berat serta pelebaran jalan menjadi 11 meter ini
masuk dalam tingkat pelayanan D yang berarti arus
mendekati tidak stabil, kecepatan masih
dikendalikan oleh kondisi arus lalu lintas, rasio Q/C
masih bisa ditoleransi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian Analisa Tingkat
Pelayanan Jalan (LoS) dan Karakteristik Lalu
Lintas Pada Ruas Jalan Gusti Situt Mahmud Kota
Pontianak dengan menggunakan perhitungan
volume lalu lintas, derajat kejenuhan, tingkat
pelayanan dan kecepatan sebagai tolak ukur dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Jalan Gusti Situt Mahmud Pontianak jalan
arteri primer dengan status nasional yang
menghubungkan secara berdaya guna antar
pusat kegiatan nasional atau antara pusat
kegiatan nasional dengan pusat kegiatan
wilayah.
2. Dari pola pergerakan lalu lintas hasil survey
pada tahun 2017, terlihat arus jam puncak
arah Pontianak – Jungkat terjadi pada pukul
17.00-18.00 WIB sebesar 1062 smp/jam
danuntuk arahJungkat – Pontianak terjadi
pada pukul 07.00 – 08.00 WIB sebesar 1179
smp/jam.
3. Jalan Gusti Situt Mahmud dapat dikatakan
macet karena derajat kejenuhan (DJ) > 0,85
yaitu sebesar 0,927, kecepatan 29,823 km/jam
dan waktu tempuh kendaraan ringan pada
jarak 200 meter adalah 24,14 detik. Dan
berdasarkan tabel tingkat pelayanan Jalan
Gusti Situt Mahmud ini masuk dalam tingkat
pelayanan E yang berarti Volume lalu lintas
mendekati kapasitas, arus tidak stabil,
kecepatan kadang terhenti.
4. Setelah dilakukannya pelebaran jalan menjadi
12 meter dengan pembagian lajur sebesar 4
lajur tak terbagi dengan masing-masing lajur
sebesar 3 meter dapat dilihat derajat
kejenuhannya menurun menjadi 0,603,
kecepatan meningkat menjadi 38,5 km/jam
dan waktu tempuh sebesar atau 18,70 detik
pada jarak 200 meter. Dan berdasarkan tabel
tingkat pelayanan Jalan Gusti Situt Mahmud
ini meningkat ke tingkat pelayanan C yang
berarti arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak
kendaraan dibatasi oleh kondisi lalu lintas,
pengemudi dibatasi dalam memilih kecepatan.
5. Alternatif lain yang dapat dilakukan dengan
cara pengalihan arah pergerakan kendaraan
berat yang menghasilkan derajat kejenuhan
0,780, sehingga masuk dalam tingkat
pelayanan D yang berarti arus mendekati tidak
stabil, kecepatan masih dikendalikan oleh
kondisi arus lalu lintas, rasio Q/C masih bisa
ditoleransi.
6. Dari hasil analisa regresi diperoleh nilai A dan
B untuk masing-masing model, dan dari nilai
tersebut dapat diaplikasikan kepada
persamaan model matematis untuk ruas Jalan
Gusti Situt Mahmud persamaan modelnya
adalah sebagai berikut ; hubungan kecepatan
dan kepadatan, S = 37,656 – 0,512.D;
hubungan volume dan kepadatan, V =
37,656.D – 0,512.D2, hubungan volume dan
kecepatan, V = 73,824.S – 1,95.S2.
7. Dari grafik hubungan volume, kecepatan dan
kepadatan di Jalan Gusti Situt Mahmud dan
Jalan Khatulistiwa di atas, terlihat hubungan
antara kecepatan, volume dan kepadatan
kendaraan. Untuk grafik hubungan kecepatan
dan kepadatan terlihat linier yang berarti
bahwa semakin tinggi kecepatan lalu lintas,
dibutuhkan ruang bebas yang lebih besar antar
kendaraan yang mengakibatkan jumlah
kendaraan per kilometer menjadi lebih kecil.
Sedangkan untuk grafik hubungan kecepatan
dan volume terlihat parabolik yang
menunjukkan bahwa semakin besar arus,
kecepatan akan turun sampai suatu titik yang
menjadi puncak parabola tercapai kapasitas,
setelah itu kecepatan akan semakin rendah
lagi dan arus juga akan semakin mengecil.
Begitu juga untuk grafik hubungan volume
dan kepadatan yang juga parabolik, yaitu
semakin tinggi kepadatan, arus akan semakin
tinggi sampai suatu titik dimana kapasitas
terjadi, setelah itu semakin padat maka arus
akan semakin mengecil.
Saran
Dalam mempertahankan kinerja jalan pada
ruas Jalan Gusti Situt Mahmud perlu diberikan
beberapa saran berdasarkan kesimpulan yang telah
ada:
1.Berdasarkan hasil analisa untuk Jalan
Gusti Situt Mahmud dikatakan macet, ini
membuktikan bahwa seharusnya
pemerintah daerah harus merencanakan
dan mengoptimalkan jalan alternatif
yang dapat membagi arus pergerakan
kendaraan sehingga kendaraan tidak
harus melewati Jalan Gusti Situt
Mahmud tetapi bisa melewati jalan
alternatif tersebut yang juga berfungsi
sebagai pemekaran kota.
2.Perlu adanya kebijakan oleh pemerintah
daerah untuk merubah geometrik jalan
dengan cara melebarkan jalan sehingga
kapasitas di Jalan Gusti Situt Mahmud
menjadi lebih besar untuk menampung
kendaraan atau dengan penambahan
median pada jalan untuk mengurangi
kendaraan yang menyeberang yang
dapat menggangu arus sehingga arus lalu
lintas menjadi lebih teratur.
3.Kelancaran dan keberhasilan suatu
pengaturan lalu lintas tidak dapat
dipisahkan dari disiplin yang baik pada
pemakai jalan karenanya perlu
ditegakkan disiplin dalam berlalu lintas.
4.Untuk hasil kinerja ruas Jalan Gusti Situt
Mahmud yang lebih baik lagi, dapat
dilakukan alternatif perbaikan lain
berupa pemisahan arah pergerakan
kendaraan dengan membagi jalur jalan
menjadi dua bagian menggunakan
median sehingga dapat meningkatkan
kapasitas jalan.
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